ABSTRAK

Penelitian im  mencoba melibat kehidupan pedagang kaki lima di jalan
Permindo dengan menggunakan fotografl sehagal instrumen utama pepelitian
Dicngan lztar belakang jzlan Permindo vang bisa dikatakan khas untuk kot
Padang dengan manusia-manusia yang terlibat di sana terdin dan berbagai latas
belakang sosial vang berbeda-beda. Penelitian im melihal bagamana pola kerja
dari pedagang kaki hima, bapaimapa mercka berinterakst, menyesuaikan dirnt
dergan hinghungannyi, Secara lebih khusus bagaimana pola hubungan  antara
sesama pedagang kaki lima, bagaimana mereka menghadapi pelangpan yang
terdini dan berbagai latar balakang

Metwxle  penghitian im adalah menggabungkan  wawancary  dengan
fotografi, apa vang dilihat dan sebueah hasil penelitian fotografi juga sama dengan
apa yang ingin cilibar dar sebesh hasil penelitian tertulis. Selain qu juea
mengeunakan metode vang lamm dalam amropelogn yvaite observasi o alau
pengamaran

Hasil penehtian menunjukkan posist merska  dalam kehidupan bisnis di
perkotaan bisa disebut berada pada posist pinggiran atau marginal. Mereka selalu
menjadi sasaran pemerintah dan pemilik lokasi tempat berjualan berkaitan dengan
bolel atau tidaknya mercka berdagang Atau jeea para preman vane melsbukan
pungutan liar pada mereka, disamping mereka jupa mempunvai modal vang kecil,
Artinya posisi mereka sangat rentan. Hal ini tente mendorong membueat mercka
berupava mengembangkan  strategi tertentu dalam kehidupan mereka untuk
membuat mereka tetap survive,

Rebudavaan  sebapar keseleruhan  pengetabuan vang  dipunvar oleh
manusia schagal makhluk sosizl vang isinya adalah pengetahuan-pengeiahuan dan
madel-model pengetahuan yang sceara efektif dapat digurakan untuk memahami
dan menginterpretasikan ingkungan yang  dihadapi untuk menderong  dan
menciptakan tindakan-tindakar vang diperlukan. Hal ini berlaku bagi pedagang
kaki lima yvang berjualan di Perminde artinya pedagang kaki hma & jalan
Permindo untuk dapat mengadaptasikannya dengan hnghungannya vang terwujud
dalam tindakannya mengacu kepadza kebudavaan vang dikembangkannya Hal ini
berlaku dalam tndakan dan sikap mercka dalam menchadapi lingkungan
sosialnyva. Menghadapi pemilik lokasi, preman, melavani pembeli dan bagzimana
mereka berpaul sesama pedagang kaki lima.



I. PENDAHULUAN

Penyajian hasil penelitian antropologi selain penufisan sccara deskriptif
Juga bisa diungkapkan melalui hasi] penelitian audio visual. Alat-alat avdio visusl
tersebut bisa berupa tape recorder, kamera film atau videa, dan kamera foto, Alat-
alat ini merupakan penunjang ulama kerja searang antropolog, penzpunaan tape
recorder bisa dikatgkan sebagal penunjang untuk merekam penelitian. Karena
penelitian antropologt lebih banvak menppunakan wawancara lidak berstraktur,
perianyaan penelitian Bisa berkembang dar jawaban vang diberikan aleh
mforman ataw responden. Jadi penggunaan tape recorder sangat penting SUPRYE
tidak ada hasil wawancara vang hilang sewaktu informan diwawancarai,

Sclanjuinya khusus  untek  pembuatan film stau pembustan foto
terdapatasumsi utama darl penpounaznnya dalam penslitian antropologi adalah
hasil foro atau film teressbul merupakan gambaran kownitif ataw simbol dan
masyarakat yang ditelitt. Penggunaan film, video, dan fotagrafl dalam antropelogi
bukan sesvatu hal yang baru. Malinewsks sewaktu lama tinggal oi Trobriand telah
membuat banyak foto tentang kehidupar sehari-hari orang Trobriand Margarel
Mead meneliti perkembangan anak dan begaimana pensasubannya dengan
menggunakan kamera sebagas alat ptama penelitiannya,

Fenzlitian im mgin menceba penggunaan salah satu alat acdio visual vaity
kamera toto. Ohjek vang ingin diteliti adslab pedzzangkaki lima vang terdapat di
Jalan permindo salzh satu jalan di pusat kota Padans. Perdaganean kaki lima i
merupskan jenis pekerjgan yang bolel dikatakan identik  dengan  orang
Minangkabau, Bissanya crang Mirangkabau kalau pergi memantau pekerjaaan
mwalnya adalah umumnya bekerja sebagai pedagane kaki lima. [N mana-mana di
sebagian besar kota-kota di Indonesia bisa ditemui pedagang kaki lima vang
berasal dart Sumatera Barat

Pedagang kaki Timp di jala Permindo belum tentu sermuanys orang
Minangkabau mungkin juga ada yang berasal dari dasrah lain, Mercka jugs bisa
dikatakan sebagai pedagang kelas bawah atau proletar, bekenja dengan maodal
yang pas-pasan dan hasil vang diharapkan dari pekerjzan ilw juma bersifat
subsistensi, Artinya pedagang kaki lima merupakan salab satu dani jenis pekerjaan
sektor informal yang terdapat di perkotaan.

Jalan Permindo adalah sebuah jalan di pusat kota Padang vang panjangnyva
hanya sekiar setengzh kilometer. Disamping kanan dan kiri jalan berdiri-toko-
ko vang cukup megah untuk ukuran kota Padang dan juga beberapa buah hotel
Trotoar dan kaki lima di depan pertokoan éi sepajang jalan int cukup lebar hal ini
membual pejalun kaki merasa lebih nyaman. Hal inilah membuat jalan ini cukup
terkenal di kota Padang, pada sore hari banvak anak muda vane jalan-jalan santai
atan  duduk-duduk santai sambil bercengkrama i sini. Bahkan ada vang
mengibaratkan jalan permindo sebawai jalan Malioboronva kota Padang Jalan
Malioboro merupakan nama jalan vang cukup terkenal di Youyakarta  yang
banvak dikunjungi wisatawan, di jalan ini banvak terdapat pedagang kaki lima
vang menjual beraneka ragam souvenir sera penjual ancka makanan,

Sekarang di jalan Permindo banyak terdapat pedagang kaki lima, seperti
disebutkan tadi kaki limg dan trotoamyva vang luas menyebabkan hal ini
memungkinkan. Pedagang kaki lima itw 1erdini dari pedagang souvenir, aksesoris-
aksesoris untuk remaja, pedagang koran, rokok, makanan, dan lain-lain. Semua



mereka menempati kal lima periokoan dan sebagian trotoar di sepanjang jalan
Permindo itu.

I PERUNUSAN MASALAH

Berdasarkan pendahuluan di atas penelitian ini akan menceba melihal
kehidupan pedagang kaki lima di jalan Perminde dengan menggunakan fotoerafi
sehagai instrumen utama penelitian, Dengan latar belakang jalan Permindo yang
bisa dikatakan khas uniek kot Padang dengan manusiz-manusia yang terlibat di
sana terdini dari berbagar lztar belakang sosial vang berbeda-beda. Penslitizn ind
ingin melihat bagaimana pola kerja dari pedagang kaki lima, bagaimana merska
oerinteraksl, menvesuaikan dini densan linghkungannyva Seccara lebib Lhusus
bagaimana pola hubungan antara sesama pedagang kaki lima, bagaimana mercka
menghadap pelangean vang 1erdici dari berbagai latar belzkang.

ML TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian  int adaleh  penelitian antropolog, konscp  utama  dalam
antropologi adalah kebudavaan., Segala akiifitas manusia berkaitan dengan
berkatan dengan kebudaysan, dalam penclitian ini konsep kebudayaan sangat
penting, semua vang terjadi berbubungan dengan pola pandangan dan sikap dari
pedagang kaki lima semua itu berkaitan dengan kebudavaan,

Temang pengertian kebudavaan banyak definisi yang muncu! dari
Derbagar ghly, salah sam definisi kebudayan vang diangeap cocok denpan
penelitian il adalah yang dikemukakan oleh Parsudi Suparlan {1985) menurut dia
kebudayaan sdalsh ;

Keseluruhan pengetahuzn yang dipunyan oleh manusia sebagai makhluk sosial,
vang isinya adalzh pengetahuan-pengetahuan , model-model pengetahuan vang
secarz seleknf dapat digunzkan wniek memahami dan menginterpretasikan
Imngkungan vang dihadapt dan untuk mendorong dan menciptakan tindakan-
tindakan vang diperlukan

Dalam pengeniian ini kebudavaan merupakan aturan-sturan, petunjuk-
pelunjuk, rencana, dan strategi-strategi manusia dalam melangsungkan hidupnva,
Kebudzyaan merupakan pedoman bagl tindakan vang secara  operasional
digunakan untuk mengadapiasikan difinva n terhadap lingkungan. Penggunaan
kebudayaan pleh pendukungnya dalam kehidupan vang rvata, vaitu sebapzimana
wrwujud dalam kehidupan sehari-hari scbagal angpota masyaraka: hanya
mungkin dapat terjadi karena adanys pranata sosial yang dimiliki oleh masyargkat
tersebut. Karena pranata sosial merupakan sistem antar hubungan, peranan-
peranan, dan norma-norma vang terwwud sehagai tracisi untuk usaha pemenuhan
sostal tertentu yang dirasskan perlu oleh masyarakat vang  bersangkutan
(Suparlan: 1985; 108)

blelihat pedagang kaki lima sebagal suate status tersendini di perkotaan
batk juga melihat posisi mercka dalam struktur sosial keta, Mac Iver dan Page



(dalam 5 Menno: 1992, 83) mengemukakan beberapa cini struktur sosial kota
sebapgai berikut:

a. Ihferensiasi ekonomi yang menjadi landasan terjadinya pengelompokan
sosial, baik secara vertikal mavpun secara horizantal.

b. Spesialisasi kerje ke dalam vanpg semi skilled dan yvang skilled vanp
menjurus kepada berkembangznva profesionalisme,

c. Hubungan-hubungan sosial vang bersifal kompetitif, vang mendorong
individu atau anggota masysrakat mencapai prestasi tingg

. Individu mendapat tempat vane utama dalam Remalan-kegiatan antuk
memperaleh status didasarkan alas prestasi

. Hubungan-hubungan sosial lebih bersifan sekonder.

Penjelasan ind bisa memahami posisi pedagang kaki lin @i perkotaan
babwa mercka sebenarnya berada pada kondisi sosial vang penuh kompetisi
mana orang dikelompokkan dalam struktur sosial batk horizonal maupun vertikal
Dialam hal ini yang paling dihargei adalzh prestasi, dan juga menjelaskan bahwa
hubungan-hubungan sosialbukanlah twjvan wama dan imdividu letapi sebagal alal
untuk mencapal ujuan utama.

Hubungan kekerabatan bukan hal vang utama o kot seperti vang
cdikemukakan oleh Relp Linton (dalam S Menne: 1992 4 91 tentang dampak dar
terbentuknya masyvarakat industei perkotaan terhagdap kelompok kerabat Menurut
Linton besar kemungkinan bag individu dalam situasi sosial budaya uniuk
mzmperoleh keuntungan ckonomi bagi dirinva semakin lemah ikatan kelompok
kerabat.

Penelitian emnafotoprall terhadap golongan proletar seperti pedazang kaki
hima pernah dilakukan oleh seorang ahli antrapolog Chile vang hermama Ximena
Bunster B, (1978} Dia melakukan penalivan terhadap ibu-iby pekeris di Lima ibu
kota Peru, ibu-ibu pekera tersebut disebutnya sebagai profetarian mother  dia
melakukan penelitian mengenai akiilitas schari-har ibu-ihy pekerja terschut.

Penclivannya  berkaitan dengan bapaimana mengembangkan  sebuah
penelitian dengan penerapan alat penelitian vang berbeds vaitu fotooraly ditambah
dengan wawancara mendalam. Satu darl tujuan utama penelitiannyva adalah
menganalisa penyvesusian diri dan strategi survival ibu-be pekerja vang berada
pada posisi pinggir dalam strubmee masvarakat kapitalis dengan mengeenakan
pandangan dan pengalaman mereka Ximena Bunster B. ingin para ibu tersebut
merumuskan kendisi mereka sccarz jeles, Kesadaran perilaku schapai pekerja,
sebagal ibu, dan anggota dari masvarakat vang lebih luas. Ida jugs mencoba
membangkitkan perasaan dan nilai-nila vang terdalam dan ibu-ibu tersebur
Menurut Ximena melulu menyandarkan wawancara dalam penelitian seperti it
bukanlab cara vang terbaik, untuk mengerti subjektifitas dari informan kita juga
bisa menggunzkan metods lain vaitu fotoerali

IV, TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini mencoba seperti aps vang dilakukan oleh Ximena Bunster
B3, dalam melakukan penelitian terbadap ibu-ibu pekerja di Lima Peru seperti vang

ik



chsebuikan di atas, yaitu menggabungkan wawancara mendalam dengan folografi
untuk memahami pols pekerjaan pedapang kaki lima. Pencliian ini bertujuan
untuk mengkaji dan memperoleh pemabaman mengenai ; (1) Posisi pedapang kaki
lima dalam struktur sosial yang terdapal di jalan Permindo, (2) Pola pekeraan
pedagang kaki lima, mulai dari pembelian barang  vang akan dijual, menggelar
dagangan sampai  mercka menutep barang dapanpannva, (3) Pola hubungan
antara scsama pedagang. dan pola hubungan dengan pembeli vang terdini dari
berbagal latar belakang sosial.

V. KONTRIBUSI PENELITIAN

a. Dan sepi akademik penelitian int bermanfaal untuk  memperkava
pengetabuan berkaitan dengan masalah-masalah perkotaan, dalam hal ini
pedagang kaki lima, Penelitizn ini berouna untuk peningkatan khasanah
peneliban ilmue-ilmu sosial dan mendorong studi vang lebih mendalam
mengenal pendekumentasian kehidupan sckior informal &3 perkotzan
Dengan menggunakan fotoprafi yang lebih intensif’ pemahaman tentang
kehidupan pedagang kaki lima tidak hanva seeara deskrptif tetapi juga bisa
dart hastl fotografi

b. Dari sem  terapan penclitiin im dibarapkan mampu  memeberikan
sumbangan bagi bahan evaluasi atavpun masukan bapi  kehijakan
pembangunan untuk sekior informal di perkotaan  Denpan mengeni
kehidupan pedapang kaki lima pemerintah bisa mengpunakannva sebapai
lrabian untuk menata kehidupan di perkotasn agar lebih baik.

V.METODE PENETITI AN

Penelitien im dilakukan di jalan Permindo pusat kota Padang. jalan ini
menghubungkan Pasar Rayva ke arah jalan Ratulangi, pamjangnya sekirs setenpah
wilometer. Alasan pemilihan lokasi ini karena jalan ini adalah jalan vane unaik di
kota Padang, seperti veng telah diungkapkan sehelumnva sekarang i jalan
Permindo Padang banvak terdapat pedagang kaki lima Pedagang kaki lima ity
terdin dan pedapang souvenir, aksesoris-aksesaris untuk remaia, pedapang koran,
pedagans makanan dan lain-lain,

Fenelitan in menggabungkan wawancara dengan [otografi, apa vang
dilthat dart sebuah hasil penclitian fotografi juga sams dengzn apa vang ingin
dilibt dari scbuah hasil penelitian tertulis. Kebudayaan seperti apa vang
dikatakan Leslie White adalah scbuah organisasi dari phenomena vaitu tindakan
sepertt pela-pola perilaku, objek vaiu alat-alat vang dibuat, ide-ide seper
kepercavaan dan pengetahuan, Pola perilaku, alat-alat, aktifitas. bahasa, musik,
dan sebagainya ilu adalah ckspresi dari kebudayaan, Ekspresi kebudayazn itu bisa
tampil lewal hasil karya foto.

Tahap pertamg penelitian adalah tahap observasi atau pengamatan, dengan
mengamati pola kehidupan dan semua aklifitas pedagang kaki lima selama dia
berdapang. Wilayah observasi mencakup selurch pedagang kaki Tlima di jalan
Permindo,



Tahap kedua adzlah wawancara terstruktur dan bebas dengan pedasang
kaki lima mengenai aktifitas mercka berkaitan dengan pekerjsan. Wawancara
dilakukan szat mereka tidak stbuk atae sast pembeli tdak ada. Hal
dimaksudkan untuk tidak mengeanpgeu mercka dalam berdagang dan bisa menjual
barang dagangan mereka kepada pembeli. Pada tabap imi jups memintz izin
kepada mereka untuk bisa menfoto aktifitas mercka selama bherdapang atau
berjualan. Dalam hal ini dipilih untuk dijadikan informan sebanvak 6 pedagang
kakt lima veng bisa diangzap mewakili sekitar 30 pedagang kaki lima vang ada di
jalan Permindo.

Tahap ketiga adalah penclitian dengan menggenakan alal kamera ifo
senchri. Pada tahap im pada tahap ini disiapkan satu rol Alm untuk pemotretan
pertama. Akufitas dari 6 pedapang kaki lima tadi di foto, sudut pengambilan
pambar memenhingkan pentingnya etnografl hukan mememingkan keindahan
pambar tetapt Ketepatan dan sudut antropologl vang hasilnya bisa diangaap
melahirkan realitas kehidepan suatu masvarakat atau budava

setelah pengambilan gambar tahap pertamahaesi] foto ite diperlibatkan
kepada informan tahap ini bisa juga disebul sebagai tahap feed dock, Tujuan feed
back ini adalah wniuk mendiskusikan dengen informan apakah apa vang
dihasilkan dan foto itu sudzh benar atae belum. Untuk melihat apakah foro-foto
itu memberikan inspirasi spuntan lentang hal-hal vang tidak dapat dilihat Apakah
informan mempunyai saran lebih lanjut tentang momen-momen vang lebib tepat
untuk difoto. untuk merefieksikan aktifitasnva dalam bekerja. Peda tzhap ini juga
peneliti mendiskusikan apa arminva momen-momen vang ada dalam folo dar
siedut pandang ninforman sendirt. Tahap terakhic adalah pemotrelan kembah
dengan satu rol film untuk mengamlal momen-momen yang diangeap periu dar
hasil diskusi dengan inlorman, Hasil foto ahap akhir ini merjadi hasil vang lebih
penting sebagzal hastl peneliian

VIL JADWAL PELAKSANAANX
Pelaksanaan penehitian berlangsung selama 3 bulan vaile bulan Juli sampai

September 2001, bersama denzan angeota penelitian vang lainnya. Data lapangan
diperaleh dengan abservasi, fotoprafl, dan wawancara mendalam

VIIL PERSONALIA PENELITIAN

Mo Na ma ol Jabatan Bidang [lmu

1. Drs. Svahrizal, M.Si o Ketua Antrapoloz
NIP, 131 912 582

2. Femmy MHS. Anggoia Antropologi

3. DE. Nursyirwan Effendi e Pembimbing  Antropologi

MIF, 131 B73 G985
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M. HASIL PENELITIAN

ata vang diperoleh dan penelitian vang dilakukan di lapangan di jalan
Perminde tentang pedagang kak: hma, Berikut ini divraikan berdasarkan hastl
penelinar tentang kehidupan pedagang kaki lima, pola pekerjaan mereka, posisi
mereka dalam struktur sosial dan penggambarannyva dengan fotografi

IX. 1. Kota Padang dan Jalan Permindo

Penduduk kota Padang tahun 1993 sebesar 723.32 | jiwa, dan whun 2000
terjadi penurunan jumlgh, sehinees data jumlzh pesduduk terakhir adalzh
708569 jiwa dengan kepadatan penduduk mencapar 1.019 jiwe (BPS Kodvs
Padang 2000). Penduduk ru menvebar di 11 kecamatan vang terdapal di Lota
Padanp.

Secara umum laju pertumbuhan penduduk kota Padang periode 1990-200-
0 sehesar 1.20%. Kalau dilihat dalam kontcks wilavah kecamatan maka
kecamatan kuranji yang memiliki laju pertumbuoban penduduk vang cukup besar
vakni 4,41%. Hal ini disebabkan karena kecamatan ini dijadikan salah san
wilavah pengembangan penduduk, dengan didinkannva  berbaga: kompleks
pemukiman

Foto | : Kesibukan di jalan Permindo dilihat dari
arah Pasar Rava



Dart s2gi luas kota Padang luasnva adalah 894 96 km2, daesah yvang efeknf
180 km2 sclebihnya merupakan dacrah perbukitan. Kota Padang berbatasan
dengan tiga buzh kabupaten lain vakni Solok, Pesisir Selztan, dan Padang
Parizman, Sebelah Barat kota in langsung berbatasan dengan Samudra Hindia

Secara sostologis tenaga kerja di Sumaterz Barat kebanvakan terserzp
disektor pemaman pedesaan, Perkembangan kota-kota ¢ Sumatera Barat secars
umum belum bepitu kondusif sementara vang justru menjadi kekuatan dan yvanye
sekaligus penyvangga ekonomi masyarakat adalah bidang pertanian, peternakan,
pertkanan, dan perkebunan rakval di wilavah pedesaan, Secara umum angkatan
kerja di kota Padang dapat diserap ke dalam bidanpg-bidang pekerjaan sekior
mformal {pedasang kaki lima, kios, transportast, dan huruh) dan sektor formal |
perkantoran, pendidikan, kesehatan, dan imdustin}

Aktifinas perdagangan di kotz Padang sebamizn besar terpusat di Pasar
Rave, kecamatan Padang Timur di sentra i 1erdapatl Plaza, Perokoan, Bioskop,
Terminal, Perkantoran. Perhotelan dan sebapainya.

Zalah satu tempar yvang jugz menjadt bagian dan Pasar Rave adalzh jalan
Permindo vane merupakan dasrab pertokoan [ sepamjang jalan Permindo
berderct toko-toko dan supermarket ming disamping juga terdapat beberaps buah
hotel, Toko-toko t2rsebur diantarzeva menjual pakaian, barang-barang elektronik
sepertt Televist, Radio, Leman Es dan sebapainyva, toko vang menjeal rou dan
kue-kue  Jupa terdapat sehuab Supermarket Rio dan beberapz buah mint market
vang menjual berbaga macam kebuivhan rumah tancza Pada wjung jalan
Perminde dart arah Pasar Rava terdapat scbuah toko buku vang cukup besar uniuk
pkuran kota Padang vaitu toke buko San Angerek,

Foto 2 - Emperan Toko dan Trotoar di depan
Supermarket Rio



Atiinas perdagangan di jalan Permindo juga diramaikan oleh pedagans
kaki lima vang berdagang di emperan-emperan toko dan jugs schagian mengamb:|
temnpat di trotoar vang sebeoarnya diperuntukan untuk pejalan kaki.  Pedapang
kaki lima kebanyakan berdagang di totoar bapian Barat jalan perminde
Pemandangan scpamjang bari di jalan Permindo menggambarkan aktifitas atau
kesibukan khas perkolsan. Pagi hari baru satu-satu toko vange buka aktifitas vang
nampik adalah banvaknyz anak-anak sekolah dan mahasiswa vang scdang
menunggu Bus wmuk pergi ke sekolah dan kampus mereka. Toko-toko dibuka
Bare pada pukul 1000 pagi walsupun demikian teiap terlthat anak-anak-znak
sekolah duduk-duduk nongkrong di bagian-bagain trotear & Permindo. Akufitas
perdagangan sehenarnyva mular pada pukul 11,00 ditandzi dengan mulai ramainya
pembel datang. Pedagang keki lima juga memuolar akuifitasnva pada jam-jam
sepertl inl. Kestbukan sepsrt wm lerus berlangsung sampai malam bari dengan
puncak keramaian pada jam 16.00 samapai 19.00 pada sore hari, Pedagange kak
lima mulal menutup dagangannva pada pukwl 1900 dan 1oko-toko umumnyva
tutup pada pukel 21.00 malam han

IX. 2. Pedagang kaki Lima di Jalan Permindo

Terdapat sckitar 30 pedagang kaki lime & sepamang jalan Permindo.
mercka mengpelar dagangen dr emperan toko | di trotoar, dan bahkan ada vang
mengamin] sebaman jalan uniuk bequalan. kalaw dikelompokkan mercks bisa
dikelompokkan ke dalam £ jemis besar apa yang diperdagangkan yang perama
adalah penjual makanan atau rminuman, penjual koran, penjuzl rokok, penjual
aksesores, dan penjusl ved,
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Foto 3: Kesibukan di salah satu sisi jalan Permindo
tampak pedagang kaki lima, pejalan kaki, oreny sedange menunges bus,



Pedagang makanan <dan minuman o terdine dari pedagang gorenp-
porengan, pedapganye sate. penjual arr febu, pemual air kacang, dan penjual
martabak Bandung. Penjual rokok umumnyva mercka menjuainya di kios kel
vang di dalamnya ndak hanva rokok tetapr terdapat berbagal macam barang
dagangan lainnya scpertt tissue, minyvak #ngin, permen, dan sebagainva. Penjual
aksesoris misalnva mereka menjual gelang, antng-anting  darn perak dan dan
bahan lunnva, Sedangkan penjual VUD Lebanvakan menual VO lagu-lagu bmk
lagu daerzh mavpun lagu dengan bahasz Indonrcsia, umumnya vang mercks jual
adalah VI bajakan vang haroanya jaub lebib murah dari YVOD ashe

a, Tempat Berdagang

Parz pedapgang kaki lima menempati tempat-tempat tertento di sepanjang
jalan Permindo, Pedapang yvanz menggunakan gerobak mizalnya menempatl
badan jzlan vang merupakan lahan parkie, seperti pedsgang rokok, pedapang
goreng, pedagang martabak. Mercka jugs mengeunakan trotoar untuk meletakkan
bangku-bangku tempat doduk dan tempat perlenckapan berdagang seperti meja-
mega beringkat pada pedagang rokok, Mereka jupa dilengkam dengan tenda
plastik, peyung besar untuk melindungl dagangarnya dari panas atau hujan.

Fota 4 Tempat Parkir, trotoar dan emperan 1oko

Selain pedagang vang berjualan di trotoar dar badan jalan tersebin
sebamian pedagang kaki lma menempat emper 1oko dan rueng siss ataw bagian

antara emper toko dengan trotoar, emperan toke bisa dikatakan baggian depan



toko vang sejajar dengan garis batas atap bangunan vang bisa terbuat dan
keramik. Ditempat imlah mereka berjualan membelakang toko, Mereka it terdin
dan pedagang VUD, penjual aksesones, penjual kerajinzan tangan, pedagang rokok
dengan kios beroda (besar atau kectl), pedapang sandal dan sepatu wanita,
menjual peralatan rambul, menjual tas, menjual pakaian, permbuat srempel, dan
pemasangzan senar raket.

b, Proses Perizinag

Uniuk mendapatkan tempat berdagang pedagang kel lima memiliki
pengalaman tersendin. Salah satu cara mendapatkan tempat berdapang di jalan
perrminda adalah melalu melalu pendekatan dengen pemilik toko denpan
mengenal pemilik ataw pegawail oko dar kebanyakan pedagang vang berjualan di
depan toko adalah penduduk ash di di daeeab sekitar jalan Permindo sepert
Rampung Jawa [Dalam, Rawang, dan Kampung Perak. Mereka meminta
pertimbangan kepada penulik toko tersebut apakah mereka bisa benjualan didepan
toko tersehui setelab merzsa mendapat 1zin barulah merska berjualan Saiu
mmforman menpaku scbelumnyva dia tidak minta 1zin untuk berdaganz di depan
Optik Tanjung setelah sebulan berdagang dia dipango| pemilik woko menegumya
dan manyvuruh meneeeser sedikit dasaneannya gear tidak menutup ctalase oko
tersehut.
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Foto 5 : Pedagang makanan vang menempat sebagian lahan parkir,



Sebagian  pedagang kaki lima ada juea vang lanpsung  mengeelar
dagangannya tanpa harus bertanya dulu. Mereka fu adalah pedagang vang
berjualan di atas trotoar dan badan jalan vang sebenamya sebagai tempat parkir
mobil atau sepeda motor, Mereka biasanya akan didatangi oleh petugas parkir dan
mereka diharuskan membayar haran atae bulanan, Seperti vang diunghapkan olch
salah seorang pedasang kaki lima bahwa dia diminta membayar Rp 60.000 - per
bulan atau Rp 2000 - per hari tetapi setelah dia tawar akhirmya di boleh membayvar
Fop 30.000,- par bulan atzu Rp 1000 - per hari.

¢. Hubungan dengan Pedagang di Toko-Toko

Dan hal vang terungkap & atas bahwa kebanyvakan pedagang kaki lima
vang berjualan di emperan toko memint2 izin dulu kepada pemilik toka. Hal i
menyebabkan hubungan antara pedagang kaki hima dengan pemilik toko lempa
mereka berjualan terkesan bersahabat Sebagian dari pedagang kaki lima
menitipkan barang dagangannya dalam toko, sepeni kata searang pedagang kaks
lima “bapandai-pandai™. Biasanva sebelum menitipkan barzng mereka meminta
rzin dulu kepada pemilik toko atau pezawai toko, Pemilik toko atay poeavai ada
vang berbelanja pada pedagang kaki lima. dan bhakan ada pegawai ko ane
berhutang pady pedagang kai Tima Ketika pembeli sepi terlihat pedagang kaki
lima bercanda dengan pegawai toko. Hubungan vang baik denpan pemilik foko
Juga ditandai dengan adanva pedagang kaki lima yang dapat lstrk gratis dari
loko.

Fota & ¢ Pedagang aksesories menggelar dagangan pas didepan ko,



Tetapt disamping hubungan baik seperti di atas ada juza sehagian
pedagang kaki lima vang tidak disukai oleh pemilik toko karena mercka
menggelar dagangan persis di jalan masuk ke toko, Sehagian lagi dischabkan
mereka membiarkan sampah berserakan disekiar 1empat berdagananyva tan mau
membersihkannve, Ads toko vang melarang  pedspang kaki lum abedualan di
depan 1oke mercka dengan membuat stiker di kaca depan “dilarang keras
berjualan di depan 1oke”. Tetapi sehagman besar pedapang kaki lima vang
diwawancarai mengatakzn hubungan mereka dengan pemilik toko baik-baik saja.
Mereka menjelaskan sejauh mercka tidak menggangpu toke pasti tidak akan ada
masalah, kita kan cari makan, kecual kalau kita mengeangou wajar kalaw pernilik
toko marah.

Foto 7 Penjual rokok di depan etalase sebuah ko

. Hubungan Sesama Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaky lima di jelan Permindo diantaranyz ada vang menjual dapansan
vang sama. Masing-masing pedagang kaki lima vang menjual dapanean vang
sama in pada saal tertentu terkadang saling meminjam barange daganpan, Sepert
penjual rokok di depan toko Intro dengan pedagana rokok di seberangnyva toko nio
39 dan juga sesama pedagang VCD,

Duwturkan oleh Herman pedagang kaks lima di depan toko no, C.59
behwa dia sering saling meminjamkan barang daganpan dengan temannya Edi
sesama penjuzl rokok Kalaw seandainya ada barang dagangannya vang hates dig
akan pinjam barang dagangan Edi, begitu juga sebaliknya kalau barang dagangan
Edh vanye habis dia akas pirgam pads Herman,

Selain it diantara pedagang kaki lima yang lokasinya berdekatan sering
terlihat saling berpurau dan bercengkrama. Hal fu dilakukan saar pembell agak
sep gtau pada jam-jam istirahal.



IX. 3. Pola Pekerjaan Pedaganz Kaki Lima

a. AMembuka ataw Menggelar Barang Dagangan

Dalam menggelar barang dagangan masing-masing pedagang kaki lima
memiltki wakiu sendiri-sendin. Ada yang buka papi sekitar pukul 7.00 pagi ada
vamg pukul 11.00 menjelang siang, ada vang pukul 13.00 siang, dan vang buka
pada sore han mulai pikal 15,00 atzu 16,00 sore.

Mereka vang mengeelar dagangannva pada pagi hart mereka dizntaranya
adalah pedagang rokok, pedapang minuman, alasan mereka adalah karena
dagangan mereka dibutuhkan setiap saat. Pedapang rokok menyebutkan banvak
orang vang akan berangkat kera atau pergn sekolah dan kulizh di pagt har
biasanva mereka merokok sebatang dus batang sehelum peroi ke kantor atan ke
kampus

sementara pedagang kake hma vang buka sckitar pukul 11.00 menzatakan
bahwa pada jam-jam itulab Permindo mulai ramat. Anak-anak sekolah sudah ada
vang pulang, orang-orang vang belama ke toke jusa mulsi banvak. Mereka
memang mengharapkan pembell vang datany sckitar jam tersebut. Sepert penjual
aksesories misalnya dis menganggap barang daganpannys konsumsi anak-anak
muda, dan znak-anak muda mulal muncul di Perminde adzlzh pada jam-jam
terscbut. Pedagang kaki lima yang membuka dagangan pada sore bari pukul 13,00
ququ 1600 mempunyvat alasan menunggu  Perrendo apak leduh das simar
matahari, Khusus pedagang makanan mereka menganggap kalsu dasangannva
memang cocok dikonsums: pada sore hari sampai malam
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Fote & © Pedagang VCD siap-siap mengeelar dagangannyva



b, Persiapan Menghadapi Pembeli

Masing-masing  pedagang menyusun dagansannyz  sedemikian rupa
Masing-masing pedagang melakukan berbagar akuifitas dalam hal ini, seperti
memasang tends mau pavung, menyusun bangku tempat duduk. Membersihkan
dagangannya dar sampah, membersihkan barang dagangan dar debu, memasang
mecja. memasang atau menyusun  perlengkapan memasak  dan  scbagainva,
Pecagang makanan basanya melakukan persiapan di rumah.

sepert! pedagang martabak menyiapkan adonan marabaknva & rumah, d
samping bersih-bersih peralatan dan sebagainya, persiapan ini dilakukan pada
pact han Demikan juga halnya dengan pedagang goreng, sate dan vang lainnyva,
mercka juga menyiapkan dagangan di rumah dan i Permindo tinggal memasak
ataun memanaskan saja seperti pedapang sale.

Untuk melenghkapl barang dagansannva pedacang kaki lima biasamva
belamja di tempat-tempat terentu. Ada vang belanga harian ada jupa vang
tergantung stock barang dagangan. Penjual makanan dan rokok biasanva helanja
barang daganganya tigp han. sementara pedagang lam terpanfung keadaan bisa
sckall seminggu atau sekal sebulan. Untuk pedagang belanja harian bissanyva
dilakukan pads pam har, Ada yvang scbelum dia membuka dagangan paoi-pag
sekall, ada yang setelah buka daganpan karena leman vang menjaga sazt dia
berbelan)a

Foto & : Pemilik Kios rokok menyusun barang dagangannya
sambil menunggu pembel
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Foto B Pedagane psang goreng sedang mempersizpkan daganpannya.

c. Melayani Pembeli

sMasing-masing pedagang kakr hima di permindo  memilikl cara-cara
tersendinn dalarm melavani calon pembell. Pedagany VCD' misalnva akan
menanyiakan apa vang ingin dibeli oleh orang vang mendekat ke tempatnyva jika
orang ity cukup lama memperhatikan barang daganoannva  Dig kemudian
mencoba menyetelkan VCD vang dinginkan oleh pembeli dengan VO plaver
dan pesawat televisi yang sudah menjadi kelengkapan alar berdapanezmva. Hal ini
untuk mevakinkan pembel: kalau YCD vang akan dibelinys dalam keadaan haik
alan trdak rusak

Begitu juga dengan pedagang kski lima vang lain, pedazang Martabak
Bandung memberkan daftar menu kepada orang mendekat ke perobaknva dan
setelah it fangsung menghidupkan kompor  untuk memasak martabak, kalaw
pembeli vang datang adalah langganan penjual marabak akan langsung memasak
s harus menverahkan daftar menu.

Pedagang gorengpun mempunyei kekhasan tersendini dalam melavani
pembeli. Kalsu pembeli meminta dibungkus pedapgang akan membunghkuskan
goreny sesual dengan keingman pembeh, Pedagang memben kebebasan kepada
pembell untuk mengambil lanpgsung goteng yang ingin dimakan atau dibunghkus
kepada pembeli. Jika pembelinva duduk di kuersi yang disediakan atau meminta
goreng  sesuai  pesanan  padapang  akan  akan mengambilkanove  dengzan
melapisinya kerlas koran terlebib dahulu, Pedagang jusa menvediaken air minum
dan kain serbet untuk membersibkan tangan pembeli

N



Untuk menank perhatian pembeh pedapang kaki lima di Permindo
terkadang menvapa pembeli dengan suara vang udak keras. Hal ini dilakukan
kepada pembeli yang melihat baranz dapangan agak lama, kelihatan tetarik
dengan barang dagangannva, sejauh im tidak terdengar pedagang Permindo vang
bicara dengan keras Pedagenp kaki lima di jalan Permindo sifatnyva menungou,
kalzu ads vang mendekat baro disapa atau dilayani
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Fota 11 - Pedapang rokok dan pembeli.
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Foto 12 Penjual merabak Bandung memberikan manabak
pada pembel

d. Aset. Omzet, dan Pendapatan Perhari

Pedagang kaki hma termasuk salab satu sektor informal | vane aleh ghli
Hmu sosial disebutkan schagai sekor vang penting perannva i kota-kota di
Endonesia. Tanpa adanya sektor ini sulit dibavangkan bagaimana kelangsungan
hidup jutaan orang vang tergantung nasiboyva denpan pekerjaan ind Berdagang
kaki ima juga membutuhkan modal vang bisa dikatakan jugs tidak keeil, rata-rata
pedagang kaki lma mempunvai nilai asel bareng dagansannva & oales Ro
SUD0.00G,-  Seorang pedagang aksesoris mengatakan nilal asetnyva sekitar Rp
RO00.000.-. Kemudian dan iu mereka mempunyai omeel penjuzlan antara antara
Rp 150.000,- sampai Rp 300.000 per hari. Dan omezet ity pendapatn bersih vana
diperoleh adzlah antara Bp 30,000 - sampai dengan Bp 60,000 - perhari

e, Istirahat

Fada waktu sepi pembeli biasanva dimanfaatkan cleh pedagsans kaki lima
umiuk benstirahat. Mereka bisa shalar, baca koran, ngoabrol dengan pedagang kaki
lima Jain atau dengan pamilik toko. Sebagian pedagang kaki lima tidak berjualan
sendint mereka ditemani anak, istr, ataw suami, Kalau seperti inl mereks bisa
istirahal secara bergantian, kalaw vang suami per shalat sis istri vang menjaga
dagangannya.

Selain itu ade juga pedagang kaki lima vang menitipkan dagansannya
kepada teman-teman vang kebetulan singgah di tempat berdagang. Pedagans kaki



wantustiraiat selama-dia berdagane adalah pedapans

terutama ketika mareka makan siange dan waktu-wakiu

Foto 13 Seorang penjual rokok sedang makan dikiosnya

f. Menutup Dagangan

aelepas magnb pedagang kaki ima & Fermindo terutama pedagans vans
berdagany vang berdagany dengan bermodal 1kar aag plastik mular manutup
dagangannyva, Alasan vang dikemukakar oleh mercka adalah karena saar it jalan
Fermmnde mulal sepr Tetap ada juga penjual rekok vang sudah Wwtup pada wak:u
e semeantara pedagany rokok vang lain ada vane masib buke sampar pukuel 11 00
malam, Alzsan vang dikemukakan oleh pedagang rokok vany wiup setelah magrib
tersebur disamping parmindo mulal sepi juga karema dia hanva herjualan sendir
dan dia tdak kual untuk berjualan sampai lang malam

Sementard ada pedagang kaki lima vang wiup pukuel 2100 malam sampai
pukul 22.00 malam diantaranya adalah penjual makanan sepert: sorenge, manzhak
dan sate, Mercka mempunyvat alasan pada wakiu 11 masih ada pembeli vang akan
membeli dagangannya. Bahkan pedagang mansbak Bandung 1otep sampai pukul
23.00 malam demikizn juza halnva dangan saleh satu pedagang VO, Pedapans
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vang tulup pukul 23 00 malam i tempal menyimpan barangnya &1 remab mereka
masing-masing vang kebetulan dekat dengan Permindo.

Foto 14 : Sehabis magnb seorang pedagang aksesons mulal
menyimpan barang jualznnya ke dalam kotak kardus

Foto 15 : Setelsh pukul 22,00 penjual martabak mulay tulup,
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X KESIMPULAN

Pedzgang kaki lima di jalan Permindoe adafah salah satu sckter informal
vang terdzpat di kota Padang. Ini adalah salah satu ciri kota-kota di Indanesia dar
mungkin juga kota-kota di negara-negare berkembang lainnya. Pedagang kaki
lima adalah salzh satu sektor vang sangat penting perannva dalam masvarakat
perhotaan di Indonesia mereka, merska merupakan orang-orang yang udak
tergantung pada  orang lain wntuk  menghidupl  difinva, Artinya mereka
menciplakan lapangan kerja untuk mereka sendin dan dan segi konsumen mereka
merupakan penyedia barang yang lebih murah dan mudah mendapatkannya

Walaupun demikian posisi mereka  dalam kehidupan bisnis di perkotaan
bisa disebut berada pada posisi pinggiran atau marginal. Mereka selalu memadi
sasaran pemerintah dan pemilik lokasi tempat berjualan berkaian dengan boleh
atau tidaknya meseka berdagang. Asau jusa para preman vane melakukan
pungutan bar pada mereka, disamping mereka juga mempunyal modsl yang keeil,
Arinya posisi mereka sangst rentan. Hal ini tentu mendorong membuat mereka
berupeya mengembangkan  strategi tenentu dalam kehidupan mereka untuk
membuat mereka tetap survive

Kebudavasn  scbagai kescluruhan pengetahuan vang dipunvai aolch
manusia sebagal makhluk sosial vang 1winya adalah pengetahuan-pengstahuan dan
model-model pengetabuan vang secara efeknf dapat dipunakan untuk memahami
dan menginterpretasikan lingkungan vang dibadapi untuk mendorong  dan
menciplakan tindakan-tindakan yang diperlukan. Hal ini berlaku bag pedagans
kaki lima vang berjualan & Perminde artinva pedagang kaki lima di jalan
Perminda untuk dapat mengadaptastkannya dengan lingkunpannya vang terwujud
datam tindakannya mengacu kepada kebudayaan vang dikembanghannya, Hal ini
berlaku dalam  tindakan dan sikap mereka dalam menghadapi lingkungan
sosialnva, Menghadapi pemilik lokast, preman, melavani pembeli dan bapaimana
meteka bergzul sesama pedagans kaki hma.
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